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Abstrak — Indonesia termasuk salah satu negara 
muslim terbanyak memungkinkan jumlah masjid lebih 
banyak dari tempat ibadah lain. Sehingga jalanya 
keberlangsungan kegiatan dalam masjid baik dalam 
administrasi, kepengurusan, dan penyangga kegiatan 
sosial dalam masjid menjadi hal yang penting. 
Probelematika dalam pengelolaan manajemen data 
secara manual dapat memungkinkan kesalahan dalam 
menginput data dan kurang efektif sehingga dapat 
menghambat kegiatan masjid. Pengelolaan aset dan 
keuangan pada masjid menjadi hal penting dalam 
keberlangsungan jalannya sebuah lembaga masjid. 
Dengan memanfaatkan perkembangan teknologi sistem 
informasi manajemen dapat membantu mengurangi 
kesalahan dalam menginput data dan dapat 
meningkatkan akuntabilitas pengelolaan aset dan 
keuangan pada masjid. Pengembangan sistem informasi 
berbasis web ini menggunakan metode waterfall untuk 
membantu menyediakan sistem yang sesuai dengan 
kebutuhan proses pengelolaan aset dan keuangan pada 
masjid. Oleh karena itu dikembangakn sebuah sistem 
informasi berbasis website yang dapat mengelola aset dan 
keuangan masjid dengan baik sehingga dapat 
meningkatkan akuntabilitas pada masjid. 

Kata Kunci— Sistem Informasi, manajemen aset, 
manajemen keuangan, akuntabilitas , dan waterfall. 

I. PENDAHULUAN 
Indonesia termasuk negara muslim terbanyak didunia 

yang memungkinkan jumlah bangunan masjid lebih banyak 
dibandingkan dengan tempat ibadah agama lain. Berdirinya 
masjid bukan hanya untuk tempat beribadah saja untuk 
seluruh umat muslim melainkan masjid juga dapat berguna 
sebagai tempat kegiatan umat muslim dalam memperdalam 
ilmu agama dan penyangga kegiatan sosial bagi umat muslim. 
Masjid tidak luput dari problematika pada umumnya, baik dari 
kepengurusan ,pencatatan kegiatan, maupun pengelolaan data 
aset dan keuangan pada masjid. Menggunakan cara manual 
untuk mendata manajemen masjid akan membuka peluang 
kekeliruan, kesalahan pendataan, kurang efektif dan efisien 
dalam menginput data aset dan keuangan pada masjid. 
Problematika tersebut dapat membuat kegiatan masjid bisa 
terhambat dan fungsi Masjid menjadi tidak berjalan 
sebagaimana mestinya, sehingga keberadaan Masjid tidak 
berbeda dengan bangunan biasa. 

Mempertimbangkan jumlah masjid yang begitu besar di 
Indonesia dan usaha efektivitas pada masjid sebagai pusat 
kegiatan umat muslim[1], dengan demikian untuk 

meningkatkan akuntabilitas dalam masjid yang sebagai 
penyangga kegiatan umat muslim tidak akan berjalan dengan 
baik jika tidak ada yang mengurus maupun mengelola aset dan 
keuangan pada masjid. 

Memanfaatkan teknologi sistem informasi sangat  
dibutuhkan untuk menangani masalah  dalam hal tersebut. 
Sistem informasi management pengelolaan aset dan keuangan 
dapat mempermudah pengguna dalam menginput data 
inventaris aset dan keuangan masjid sehingga pendataan aset 
dan keuangan ini dapat meningkatkan akuntabilitas dan 
transparansi data[3].  

II. STUDI PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 
Dalam pengembangan sistem informasi 

management aset dan keuangan masjid ini penulis 
menggunakan acuan yang berkaitan dengan pengembangan 
sistem informasi aset dan keuangan. Adapun penelitian 
terdahulu yang relavant dengan penelitian dengan 
pengembangan sistem informasi aset dan keuangan. 

Pertama, penelitian [4] tentang pengembangan 
Sistem Informasi yang berguna untuk membantu pihak 
Takmir masjid dalam hal keterbukaan informasi dan 
publikasi setiap data seperti, kegiatan masjid dan pengajian 
yang tidak diketahui oleh masyarakat luas, terlebih mengenai 
laporan dan uang kas masjid yang hanya disampaikan di 
waktu khotbah jumat berlangsung. Hasil dari penelitian ini 
diperlukan penerapan sistem informasi berbasis web untuk 
mempermudah dalam pengelolaan data masjid secra efektif 
dan efiesien . 
 Kedua, penelitian [5] ini membahas tentang analisa 
aset tetap, yang meliputi pembukuan catatan, inventarisasi 
aset , dan laporan penanggungjawaban publik yang dapat 
mempengaruhi pada penata usahaan aset tetap terhadap 
penanggungjawaban publik pada Organisasi Perangkat 
Daerah (ODP) di Kota Palembang, akan tetapi pada 
penelitian ini penulis akan menggunakan konteks domain 
yang berbeda, yaitu pada masjid. Dalam penelitian ini peneliti 
menyimpulkan inventarisasi dan laporan aset tetap 
berpengaruh terhadap pertanggungjawaban publik, sehingga 
dapat mempengaruhi faktor akuntabilitas pada masjid. 

Ketiga, penelitian [6] menjelaskan bahwa akuntabilitas 
dan pengawasan pengelolaan dana yang dilaksanakaan oleh 
pemerintahan di desa panggungharjo sudah sesuai dengan 
kebutuhan user dan sudah memenuhi empat dimensi 
akuntabilitas, namun laporan penanggungjawaban masi 
menggunakan media manual seperti buku dan untuk 
menginformasikan laporan penanggungjawaban akan 



disebarkan melalui ketua RT lalu ketua dusun secara 
bergantian dan manual. Hal ini dapat digunakan sebagai 
acuan peneliti untuk mengembangkan sistem informasi yang 
dapat meningkatkan akuntabilitas pada suatu organisasi. 

Keempat,penelitian [7] membahas tentang pencatatan 
keuangan yang buat dengan tujuan mengetahui kondisi 
keuangan dari sebuah perusahaan. Dengan menggunakan 
sistem informasi akuntansi yang dapat mencatat dan 
memproses data yang dapat menjadi sebuat infromasi. 
Dengan menggunakan metode prototyping penelitian ini 
menghasilkan sebuah sistem informasi akuntasi yang sesuai 
dengan kebutuhan pengguna. 

B. Teori 
1. Sistem Informasi Manajemen( SIM ) 

Sistem informasi manajemen adalah sebuat 
sistem yang memanfaatkan manusia,dokumen dan 
teknologi sistem informasi guna untuk mendukung  
funsgi opersai manajemen dalam memecahkan 
masalah bisnis maupun untuk pengambilan 
keputusan dalam suatu organisasi[8]. 

2. Aset 
Aset adalah banyaknya harta kekayaan 

yang dipunyai dan aset memiliki nilai yang moneter. 
Aset juga dibagi menjadi dua jenis, yaitu: aset yang 
berwujud(Tanah, perkakas,dan mesin) dan yang 
tidak berwujud seperti (memiliki hak atas 
keuangan)[9]. 

3. Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan berkas yang 

berisi semua pencatatan transaksi keuangan yang 
dibuat dengan tujuan mengetahui kondisi keuangan 
suatu organisasi maupun perushaan. Laporan 
keuangan  juga berguna untuk menganalisis kinerja 
finansial suatu organisasi maupun perusahaan, 
sehingga dapat menjadi salah satu tumpuan 
pengambilan keputusan[10]. 

4. Akuntabilitas 
Akuntabilitas adalah sebuah bentuk 

laporan pertanggungjawaban yang dapat 
menampilkan catatan maupun laporan yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Menurut syahrudin 
rasul(2002)Untuk memenuhi terwujudnya institusi 
atau organisasi tertentu dalam meningkatkan 
akuntabilitas, maka dalam proses meningkatkan  
akuntabilitas tersebut harus terdapat beberapa 
dimensi berikut ini: 

a. Akuntabilitas kejujuran dan hukum 
Dimensi akuntabilitas ini terkait dengan kepatuhan 
terhadap huhum dana aturan lain yang telah 
diterapkan sebelumnya, sedangkan kejujuran dalam 
hal ini terkait dengan praktik organisasi yang sehat. 

b. Akuntabilitas proses 
Dimensi akuntabilitas ini berkaitan dengan prosedur 
yang sudah diterapkan dalam pelaksanaan tugas 
sudah cukup baik, termasuk dalam sistem informasi 
yang akan dikembangkan dalam penelitian ini. 
Sistem informasi management aset dan keuangan 
masjid terdapat prosedur administrasi, pengawasan, 
dan pemeriksaan akuntabilitas. 

c. Akuntabilitas program 

Akuntabilitas program berkaitan mengenai program 
yang ditetapkan berisi program yang bermutu dan 
mendukung strategi keberhasilan visi,misi dan 
tujuan organisasi tersebut. 

d. Akuntabilitas kebijakan 
Dimensi akuntabilitas ini berkaitan dengan 
pertanggungjawaban terhadap kebijakan yang sudah 
ditetapkan kepada masyarakat umum. 

 

III. METODE PENELITIAN 
1. Tahapan Penelitian 

 

Gambar 1. Metodelogi Waterfall 

 

Berdasarkan gambar 1 dalam pengembangan sistem informasi 
berbasis web ini, peneliti menggunakan metode waterfall 
untuk membantu menyediakan sistem yang sesuai dengan 
kebutuhan proses pengelolaan aset dan keuangan pada masjid. 
Terdiri dari dari 5 tahapan,yaitu analisis kebutuhan, desain 
sistem, pengembangan sistem, pengujian sistem, dan 
pemeliharaan sistem[12]. 

 Pengumpulan data pada tahap ini, peneliti mengumpulkan 
data pendukung seperti studi literatur dari beberapa jurnal, 
buku, penelitian terdahulu, dan institusi yang terkait. 
Observasi  dilakukan di masjid Hidayatul Falah bersama pihak 
terkait (Takmir). Berdasarkan observasi yang sudah dilakukan 
masjid ini belum memiliki sistem informasi yang aktif 
digunakan dalam mengelola data aset dan keuangan pada 
masjid. Setelah mendapatkan data yang cukup, data tersebut 
dapat digunakan untuk menganalis kebutuhan yang 
diperlukan oleh sistem (kebutuhan fungsional dan analisis 
kebutuhan non-fungsional). 

Hasil dari analisa kebutuhan terhadap masalah sistem 
pengelolaan aset dan keuangan pada masjid yang masih 
menggunakan metode penginputan secara manual 
menggunakan buku, maka perancangan sistem akan dilakukan 
dengan menerjemahkan analisis kebutuhan sistem dalam 
bentuk desain UML (Unified Modelling  Language). Diagram 
UML yang dirancang adalah Use Case Diagram dan Activity 
Diagram. 

Peneliti akan mengimplementasikan desain sistem yang sudah 
ditetapkan kedalam bahasa pemograman PHP dengan 
framework Laravel dan pembuatan basis data menggunakan 
MYSQL serta menggunakan  MAMP sebagai perangkat lunak 
pengelola data pada database. 

Program sistem yang sudah digabung akan diujikan sebagai 
satu kesatuan yang lengkap untuk menentukan apakah sistem 
sudah sesuai dengan kebutuhan user dan perangkat lunak atau 
tidak. 



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Perancangan Sistem  

A. Use Case diagram 
 Usecase diagram dapat digunakan untuk 
menggambarkan tugas apa saja yang dikerjakan oleh sistem 
dan aktor dalam proses bisnis. Sistem informasi manajemen 
aset dan keuangan masjid ini memiliki dua aktor yang 
berperan sebagai administrator (Takmir bendahara) yang 
mengelola pendataan pengelolaan aset dan transaksi 
keuangan pada masjid dan Ketua sebagai pengunjung yang 
dapat monitoring sistem informasi manajemen aset dan 
keuangan pada masjid. Desain usecase diagram dapat dilihat  
pada gambar 2 dibawah ini. 

 
   Gambar 2 Usecase Diagram 

B.  Activity diagram 
Activity diagram bertujuan untuk menggambarkan aliran 

aktivitas yang terjadi pada suatu sistem setiap usecase yang 
ada. Dalam sistem management ini terdapat sebelas activity 
diagram. Berikut salah satu contoh activity diagram yang 
terkait, dapat dilihat pada gambar 3 dibawah ini. 

 

 
 Gambar.3 Activity Diagram tambah transaksi 
 

2. Impelemntasi Sistem 
A. Antarmuka Halaman Log In 
Antarmuka login adalah halaman untuk autentikasi 

pengguna pada sistem. Pengguna yang sudah terdaftar 
kedalam sistem dapat melakukan login. 

 
 Gambar 4. Antarmuka Halaman login 
 

C. Antarmuka Laporan Keuangan Masjid 
Antarmuka laporan keuangan masjid bertujuan untuk 

menampilkan dan merekap perubahan data transaksi 
keuangan yang terjadi pada transaksi uang masuk dan uang 
keluar. Pada tampilan antarmuka tersebut terdapat form kode 
transaksi, tanggal, nama departemen, nama kegiatan, 
keterangan, debit,  kredit, dan saldo akhir. Terdapat aksi 
untuk menghapus, mengedit data, dan mencari data 
berdasarkan tanggal transaksi. 
 



 
Gambar 5. Antarmuka Halaman Laporan Keuangan Masjid 
 

D. Antarmuka Laporan Keuangan Departemen 
Antarmuka laporan keuangan departemen bertujuan 

untuk menampilkan dan merekap transaksi pemasukan dan 
pengeluaran dari departemen. Pada tampilan antarmuka 
tersebut terdapat form kode transaksi, tanggal, nama 
departemen, penanggung jawab, status, keterangan, debit, 
kredit, dan saldo akhir. Terdapat aksi untuk menghapus, 
mengedit data, dan mencari data berdasarkan tanggal 
transaksi. 

 
Gambar 6. Antarmuka Halaman Laporan Keuangan Departemen 
 

E. Antarmuka Laporan Keuangan Kegiatan 
Antarmuka laporan keuangan kegiatan bertujuan untuk 

menampilkan dan merekap transaksi pemasukan maupun 
pengeluaran dari kategori kegiatan. Pada tampilan antarmuka 
tersebut terdapat form kode transaksi, tanggal, nama 
kegiatan, penanggung jawab, status, keterangan, debit, kredit, 
dan saldo akhir. Terdapat aksi untuk mencari data 
berdasarkan tanggal transaksi. 
 

 
Gambar 7. Antarmuka Halaman Laporan Keuangan Kegiatan 

 

F. Antarmuka Transaksi Uang Masuk 
Tampilan anatarmuka transaksi uang masuk digunakan 

untuk menampilkan pencatatan transaksi uang masuk(debit). 
Pada tampilan antarmuka tersebut terdapat form kode 
transaksi, kontributor, tanggal transaksi, departemen, 
kegiatan, kategori dana, nominal, dan keterangan. Terdapat 
aksi untuk menghapus dan mengedit data. 

 

 
Gambar 8. Antarmuka Halaman Transaksi Uang Masuk 

 

G. Antarmuka Transaksi Uang Keluar 
Tampilan anatarmuka transaksi uang keluar digunakan 

untuk menampilkan pencatatan transaksi uang keluar(kredit). 
Pada tampilan antarmuka tersebut terdapat form kode 
transaksi, diterima oleh, tanggal transaksi,kategori 
departemen, kategori kegiatan, kategori dana, nominal, dan 
keterangan. Terdapat aksi untuk menghapus dan mengedit 
data. 
 

 



Gambar 9. Antarmuka Halaman Transaksi Uang Keluar 
 

H. Antarmuka Daftar Aset 
Tampilan antarmuka daftar aset digunakan untuk 

menampilkan pencatatan daftar aset yang terssedia. Pada 
tampilan antarmuka tersebut terdapat form kode aset, nama 
aset, tanggal diperoleh, kategori, harga, jumlah dan 
keterangan. Terdapat aksi untuk menghapus dan mengedit 
data. 

 

 
Gambar 10. Antarmuka Halaman dßaftar Aset 

 

I. Antarmuka Daftar Penghapusan Aset 
Tampilan antarmuka daftar penghapusan aset digunakan 

untuk menampilkan pencatatan daftar aset yang sudah 
terhapus dari daftar aset sebelumnya. Pada tampilan 
antarmuka tersebut terdapat form kode aset, nama aset, 
tanggal dihapus, kategori penghapusan, harga jual, penerima 
hibah dan keterangan. Terdapat aksi untuk menghapus dan 
mengedit data. 

 

 
Gambar 11. Antarmuka Halaman  Daftar Penghapusan Aset 
 

J. Antarmuka Master Data Kategori Dana 
Tampilan antarmuka master data kategori dana hanya 

bertujuan untuk mengkategorikan sumber dana yang masuk 
maupun keluar pada pencatatan transaksi. Pada tampilan 
antarmuka tersebut terdapat form kode sumber dana, nama 
sumber dana, status, dan keterangan. Terdapat aksi untuk 
menghapus dan mengedit data. 
 

 
Gambar 12. Antarmuka Halaman MD Sumber Dana 

 

K. Antarmuka Master Data Kegiatan 
Tampilan antarmuka master data kegiatan bertujuan 

untuk mendata dan mengkategorikan kegiatan yang sedang 
terjadi atau terjeda. Pada tampilan antarmuka tersebut 
terdapat form kode kegiatan, nama kegiatan, penanggung 
jawab, status, dan keterangan. Terdapat aksi untuk 
menghapus dan mengedit data. 

 
Gambar 13. Antarmuka Halaman MD Kegiatan 

 

L. Antarmuka Master Data Departemen 
Tampilan antarmuka master data departemen bertujuan 

untuk mendata dan megkategorikan data departemen yang 
aktif maupun tidak aktif. Pada tampilan antarmuka tersebut 
terdapat form kode departemen, nama departemen, 
penanggung jawab, status, dan keterangan. Terdapat aksi 
untuk menghapus dan mengedit data. 

 

 
Gambar 14. Antarmuka Halaman MD Departemen 



M. Antarmuka Master Data Kategori Aset 
Tampilan antarmuka master data kategori aset bertujuan 

untuk mendata dan mengkategorikan aset yang tesedia dan 
masuk dalam sistem pencatatan daftar aset. Pada tampilan 
antarmuka tersebut terdapat form kode kategori, nama 
kategori, status, dan keterangan. Terdapat aksi untuk 
menghapus dan mengedit data. 

 
Gambar 15. Antarmuka Halaman MD Kegiatan 

 
3. Pengujian 

Penelitian sistem informasi management masjid ini 
menggunakan pendekatan penelitian deskritif kualitatif. 
Dengan cara membandingkan antara akuntabilitas 
sebelum memakai sistem informasi berbasis web dan 
setelah memakai sistem informasi tersebut. Berdasarkan 
studi literatur yang sudah peneliti baca, maka hasil tabel 
perbandingan akan dibagi menjadi 3 dimensi,yaitu: 

 
A. Dimensi Akuntabibiltas Kejujuran dan hukum 

No Komponen  
Sistem 

Sebelum Setelah 

1 Laporan 
Keuangan 
Masjid 

 Pendataan  
informasi masi 
menggunakan 
secara manual 
(pembukuan). 
 
Memiliki resiko 
misskomunikasi 

Pendataan 
informasi sudah 
secara digital. 
 
Penyajian 
informasi secara 
lengkap dan 
terbuka. 

2 Laporan 
Keuangan 
Departemen 

3 Laporan 
Keuangan 
Kegiatan 

4 Transaksi 
Keuangan 

5 Laporan 
Daftar Aset 

           Tabel 1. Hasil Perbandingan Akuntabilitas Kejujuran dan Hukum 
Berdasarkan hasil tabel 1 diatas laporan pertanggungjawaban  
aset dan keuangan pada masjid sebelumnya masih 
menggunakan metode penginputan secara manual dengan 
menggunakan buku, sehingga dapat menimbulkan resiko 
misskomunikasi dan data hilang. Sesudah menggunakan 
sistem pendataan informasi menjadi digital dan praktis 
sehingga penyajian informasi dapat disajikan secara lengkap 
dan terbuka. 
 

B. Dimensi Akuntabilitas Program 
No Komponen  

Sistem 
Sebelum Setelah 

1 Laporan 
Keuangan Masjid 

Memiliki 
kesulitan 
dalam 
pencatatan 
dan 
perubahan 
data secara 
rinci. 
 

Semua 
informasi 
pendukung dan 
pencatatan data 
sudah disajikan 
dengan 
lengkap. 
 
Menyediakan 
informasi yang 
memadai. 

2 Laporan 
Keuangan 
Departemen 

3 Laporan 
Keuangan 
Kegiatan 

4 Transaksi 
Keuangan 

5 Laporan Daftar 
Aset 

Tabel 2. Hasil Perbandingan Dimensi Akuntabilitas Program 
Berdasarkan dari hasil tabel 2 diatas laporan 
pertanggungjawaban aset dan keuangan pada masjid secara 
program, sebelum menggunakan sistem memiliki kesulitan 
dalam pencatatan informasi data dan jika ada perubahan data 
secara rinci akan membuang waktu untuk mencari data 
tersebut, akan tetapi setelah menggunakan sistem  semua 
informasi pendukung dan pencatatan data sudah disajikan 
dengan lengkap dan informasi yang disediakan sangat 
memadai sesuai dengan tujuan pada masjid. 
 

C. Dimensi Akuntabilitas Proses 
No Komponen  Sistem Sebelum Setelah 
1 Laporan Keuangan 

Masjid 
Proses 
pengelolaan 
data cukup 
memakan 
waktu. 

Waktu yang 
dibutuhkan jadi 
lebih singkat 
dan cepat. 

2 Laporan Keuangan 
Departemen 

3 Laporan Keuangan 
Kegiatan 

4 Transaksi 
Keuangan 

5 Laporan Daftar 
Aset 

Tabel 3. Hasil Perbandingan Dimensi Akuntabilitas Proses 
Berdasarkan dari hasil tabel 3 diatas, laporan 
pertanggungjawaban aset dan keuangan pada masjid sebelum 
memakasi sistem memiliki kendala dalam proses pengelolaan 
dan pencatatan aset dan keuangan yang cukup memakan 
waktu dan tidak dapat diproses dimana saja, akan tetapi 
setelah menggunakan sistem waktu yang dibutuhkan untuk 
pendataan dan pengelolaan menjadi jauh lebih singkat dan 
dapat diakses dimana saja dan kapanpun. 
 

   V. KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

akuntabilitas pengelolaan aset dan keuangan pada masjid 
melalui sistem informasi. Dengan adanya sistem ini, dapat 
disimpulkan bahwa proses pengelolaan aset dan keuangan 
masjid dapat disajikan dengan mudah dan menghemat waktu, 
dikarenakan sebagian proses dilakukan automatis oleh sistem 
hal ini dapat dilihat dari antarmuka halaman sistem dan dalam 
pengelolalan laporan keuangan juga dilakukan secara 
automatis oleh sistem berdasarkan pencatatan transaksi uang 
masuk dan keluar. 
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